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therapy, which is known to provide a relaxing effect, reduce anxiety, and help
patients divert attention from hallucinatory stimuli. This study aims to
determine the effect of Mozart classical music therapy on patients with sensory
perception disorders: auditory hallucinations in the Tigo Baleh Community
Health Center Work Area in 2025. The type of research used is a quasi-
experimental with an on-group pretest-posttest design. The sample consisted of
33 respondents selected using a purposive sampling technique. The research
instrument used the Auditory Hallucination Rating Scale (AHRS) and the Signs
and Symptoms Observation Sheet. Data analysis was carried out using the
Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed that 30 respondents (90.9%)
experienced a decrease in auditory hallucination scores, while 3 respondents
(9.1%) experienced no change, and none experienced an increase in symptoms.
The statistical test results obtained a Z value of 4.889 with p = 0.000 (p < 0.05),
which means there is a significant difference between the scores before and
after being given Mozart classical music therapy. The conclusion of this study
is that Mozart classical music therapy is effective in reducing the level of
auditory hallucinations in patients with sensory perception disorders, so it can
be used as a safe and beneficial non-pharmacological nursing intervention to
improve the quality of life of patients.

Keywords: Mozart Classical Music Therapy, Auditory Hallucinations,
Sensory Perception Disorders

Abstrak

Halusinasi pendengaran merupakan salah satu gejala gangguan persepsi sensori yang sering dialami pasien
dengan skizofrenia. Gejala ini dapat mengganggu fungsi sosial, emosional, dan kualitas hidup pasien. Salah
satu intervensi nonfarmakologis yang dapat digunakan adalah terapi music klasik Mozart, yang diketahui
mampu memberikan efek relaksasi, menurunkan kecemasan, dan membantu pasien mengalihkan perhatian
dari stimulus halusinasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi music klasik mozart
terhadap pasien dengan gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran di Wilayah Kerja Puskesmas
Tigo Baleh Tahun 2025. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy eksperimental dengan rancangan on-
group pretest-posstets. Sampel berjumlah 33 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Instrumen penelitian menggunakan Auditory Hallucination Rating Scale (AHRS) dan Lembar
Observasi Tanda dan Gejala. Analisis data dilakukan dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 30 responden (90,9%) mengalami penurunan skor halusinasi
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pendengaran, sedangkan 3 responden (9,1%) tidak mengalami perubahan, dan tidak ada yang mengalami
peningkatan gejala. Hasil uji statistik diperoleh nilai Z = 4,889 dengan p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti
terdapat perbedaan signifikan antara skor sebelum dan sesudah diberikan terapi musik klasik Mozart.
Kesimpulan penelitian ini adalah terapi musik klasik Mozart efektif menurunkan tingkat halusinasi
pendengaran pada pasien dengan gangguan persepsi sensori, sehingga dapat dijadikan intervensi
keperawatan nonfarmakologis yang aman dan bermanfaat untuk meningkatkan kualitas hidup pasien

Kata Kunci: Terapi Musik Klasik Mozart, Halusinasi Pendengaran, Gangguan Persepsi Sensori

PENDAHULUAN

Mental health merupakan komponen fundamental dari kesehatan secara keseluruhan yang
berperan vital dalam meningkatkan kualitas hidup manusia (Sulistyowati, 2024). Karakteristik jiwa
yang sehat ditandai dengan pandangan positif terhadap kematangan diri, keyakinan realistis tentang
adaptasi lingkungan, serta keyakinan positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan personal
(Riyana et al., 2024). Mental health dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti stres, depresi,
kecemasan, trauma, dan perasaan isolasi atau kesepian (Syah & Rislinda, 2020).

Gangguan jiwa didefinisikan sebagai ketidakmampuan seseorang dalam mengendalikan
aspek biologis, psikologis, sosial, dan spiritual, yang dapat berdampak pada perubahan mood dan
perilaku (Riyana et al., 2024). Kondisi ini menyebabkan penderitanya mengalami kesulitan dalam
menjalankan peran sosial (Barus & Siregar, 2020). Menurut American Psychiatric Association
(APA), gangguan jiwa merupakan pola perilaku klinis atau mental yang terjadi pada individu yang
mengalami stres, disabilitas, atau kehilangan kemampuan yang dapat mengakibatkan penderitaan
bahkan kematian. Skizofrenia atau psikosis merupakan salah satu gangguan jiwa yang paling parah
(Erlanti & Suerni, 2024).

Data epidemiologi menunjukkan peningkatan kasus skizofrenia secara global. World Health
Organization (WHO) melaporkan peningkatan dari 20 juta penderita skizofrenia pada tahun 2019
menjadi 23 juta pada tahun 2022 (Sandra et al., 2024). Di Indonesia, prevalensi skizofrenia
mencapai 450.000 individu dengan angka 6,7 kasus per seribu rumah tangga, menunjukkan
peningkatan 20% dari populasi umum (M. L. Putri & Nurahman, 2024). Sumatera Barat menempati
posisi kesembilan dengan tingkat kasus skizofrenia tertinggi kedua yaitu 1,9 kasus per seribu
penduduk (Kemenkes RI, 2020).

Skizofrenia adalah kondisi mental kronis yang mengganggu kemampuan berpikir dan
membedakan realitas dari fantasi (Wardhani et al., 2022). Penderita skizofrenia sering mengalami
stigmatisasi dan isolasi sosial karena gejala yang ditimbulkan, terutama halusinasi pendengaran
yang dapat membahayakan diri sendiri, keluarga, dan lingkungan sekitar (Suri et al., 2024).
Skizofrenia memiliki gejala positif dan negatif, dengan halusinasi sebagai gejala positif yang
dialami lebih dari 90% pasien (Famela et al., 2022).

Halusinasi merupakan gejala utama psikosis skizofrenia yang dapat melibatkan seluruh
panca indra dan sensasi tubuh (E. N. Safitri et al., 2022). Halusinasi terjadi ketika indra menerima
stimulus tanpa adanya rangsangan eksternal (Syahdi & Pardede, 2020). Faktor presipitasi dan
predisposisi seperti biologis, pola asuh, lingkungan, sosiobudaya, ekonomi, dan stres dapat memicu
halusinasi (Famela et al., 2022). Kondisi ini menyebabkan kecemasan dan perilaku tidak terkendali
yang berpotensi mengakibatkan tindakan kekerasan, bunuh diri, atau merusak lingkungan (Riyana
et al., 2024).

6103



CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars

*
7*
https://jicnusantara.com/index.php/jicn ‘ Vﬁ\

*

Vol : 3 No: 3, Juni - Juli 2026
E-ISSN : 3046-4560

Distribusi jenis halusinasi pada pasien skizofrenia menunjukkan bahwa 70% mengalami
halusinasi pendengaran, 20% halusinasi penglihatan, dan 10% halusinasi penciuman, perasa, dan
perabaan (Suri Herlina et al., 2024). Halusinasi pendengaran memungkinkan pasien mendengar
suara-suara yang memerintahkan aktivitas tertentu, bahkan pasien meyakini suara tersebut
ditujukan kepada mereka (Wijayanto & Agustina,, 2020).

Data lokal menunjukkan bahwa di Kota Bukittinggi terdapat tujuh puskesmas dengan kasus
gangguan persepsi sensori, dengan Puskesmas Tigo Baleh mencatat 49 kasus tertinggi bersama
Puskesmas Guguk Panjang dari total 234 kasus (Dinas Kesehatan Kota Bukittinggi, 2024). Data
menunjukkan peningkatan kasus di Puskesmas Tigo Baleh dari 45 menjadi 49 kasus pada tahun
2023 (Dinas Kesehatan Bukittinggi, 2025).

Penatalaksanaan halusinasi meliputi terapi farmakologis dan non-farmakologis (Marlina et
al., 2024). Terapi farmakologis menggunakan antipsikotik dan obat anti-Parkinson, sedangkan
terapi non-farmakologis seperti terapi kelompok, sosial, relaksasi, tari, dan musik dianggap lebih
aman karena minim efek samping. Terapi musik menjadi metode non-farmakologis yang efektif
karena kemampuannya meningkatkan kesehatan fisik, emosional, mental, sosial, dan spiritual
(Pradana & Riyana, 2024).

Terapi musik bekerja dengan mempengaruhi organ pendengaran yang diteruskan ke sistem
saraf pendengaran dan sistem limbik otak yang mengatur emosi (Mutaqin et al., 2023). Musik
mempengaruhi imajinasi, kecerdasan, memori, dan neurotransmitter yang mengontrol stres dan
kecemasan (E. N. Safitri et al., 2022). Musik juga mampu menurunkan kadar kortisol,
meningkatkan produksi dopamin dan serotonin, serta merangsang sistem limbik untuk pengolahan
emosi (Selviyani, 2024).

Musik klasik, terutama karya Mozart, memberikan ketenangan psikologis dan
keseimbangan neurokimia tubuh (Apriliani et al., 2021). Musik Mozart menggunakan skala
diatonik dan harmoni yang membentuk struktur musik kompleks selain ritme dan melodi. Musik
ini mampu meningkatkan konsentrasi, ingatan, dan persepsi spasial melalui stimulasi gelombang
alfa otak (8-13 Hz) yang menandakan ketenangan dan kesadaran (Apriliani et al., 2021). Wolfgang
Amadeus Mozart menciptakan musik dengan efek penyembuhan unik yang merangsang area otak
kreatif dan motivasional serta memberikan dampak fisik, mental, emosional, dan spiritual
(Sulistyowati, 2024). Penelitian di Royal Edinburgh Hospital dan University of Edinburgh pada
1994 menunjukkan bahwa terapi musik Mozart meningkatkan kondisi klinis dan kemampuan
komunikasi pasien sekaligus menurunkan skor halusinasi secara signifikan (Wijaya, 2023).

Terapi musik klasik Mozart menjadi metode non-farmakologis populer karena struktur
musik unik dan ritme stabil yang mempengaruhi gelombang otak alfa, terutama untuk pasien
dengan gangguan persepsi seperti halusinasi pendengaran (Stillové et al., 2021). Musik Mozart
lebih aman dibandingkan musik populer karena minim lirik dan memiliki ritme teratur. Penelitian
menunjukkan musik Mozart menghasilkan tingkat halusinasi lebih rendah dibandingkan genre
musik lain, membantu pasien mengatur persepsi dan mengurangi ketegangan (N. K. Putri, 2024).

Bukti empiris dari penelitian Azizah et al. (2024) di RSJD Dr. Rm. Soedjarwadi Klaten
menunjukkan terapi musik klasik selama tiga hari berturut-turut menurunkan skor halusinasi dari
tahap IV ke tahap II. Penelitian Selviyani (2024) di Ruang Nakula Dr. Arif Zainuddin Surakarta
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menunjukkan penurunan skor halusinasi dari 36 menjadi 20 setelah terapi musik Mozart 10-15
menit per sesi selama tiga hari. Penelitian Sarwanti & Priambodo (2024) juga menunjukkan
penurunan skor AHRS dari 19 menjadi 9 setelah terapi musik Mozart.

Berdasarkan survei awal peneliti pada lima pasien halusinasi pendengaran di wilayah kerja
Puskesmas Tigo Baleh, ditemukan variasi gejala dari perilaku agresif hingga perilaku aneh, dengan
mayoritas pasien tidak pernah terpapar terapi musik. Mengingat fenomena tersebut dan tingginya
angka kasus gangguan persepsi sensori di Puskesmas Tigo Baleh, penelitian tentang "Pengaruh
Terapi Musik Klasik Mozart pada Pasien dengan Gangguan Persepsi Sensorik: Halusinasi
Pendengaran di Wilayah Kerja Puskesmas Tigo Baleh Tahun 2025" perlu dilakukan untuk
memberikan evidence-based intervention dalam penatalaksanaan halusinasi pendengaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-experimental one group
pretest-posttest untuk menganalisis pengaruh terapi musik klasik Mozart terhadap halusinasi
pendengaran pada 33 responden yang dipilih dari 49 pasien dengan gangguan persepsi sensori di
Puskesmas Tigo Baleh, Bukittinggi pada periode Juli-Agustus 2025 menggunakan rumus Slovin
dan teknik purposive sampling proporsional. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner
Auditory Hallucination Rating Scale (AHRS) 11 item dengan skala Likert (skor 0-4), SOP terapi
musik klasik Mozart, dan lembar observasi yang telah teruji validitas (r = 0,01 > 0,03) dan
reliabilitas (0,07 > 0,60), dengan menerapkan prinsip etika penelitian meliputi informed consent,
anonimitas, konfidensialitas, kejujuran, otonomi, dan keadilan. Pengumpulan data dilakukan
melalui data primer berupa kuesioner prefest-posttest dan data sekunder dari Dinas Kesehatan serta
Puskesmas, dengan prosedur dimulai dari perizinan formal hingga pelaksanaan terapi dan pengisian
kuesioner posttest, kemudian data diolah melalui tahap editing, coding, entry menggunakan SPSS,
dan cleaning untuk selanjutnya dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk dilanjutkan uji Paired T-test atau Wilcoxon dengan tingkat signifikansi a = 0,05.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Gangguan Persepsi Sensori:
Halusinasi Pendengaran di Wilayah Kerja Puskesmas Tigo Baleh Tahun 2025

Karakteristik F %
Umur
Dewasa Awal (20- 39 Tahun) 11 333
Dewasa Madya (40 — 59 Tahun) 16 48,5

Dewasa Lanjut (>60 Tahun) 6 18,2
Jenis Kelamin
Laki-laki 19 57,6
Perempuan 14 422
Lama Menderita
< 10 Tahun 15 45,5
> 10 Tahun 18 54,5
Total 33 100

Tabel 1 menunjukkan distribusi frekuensi karakteristik responden halusinasi pendengaran
dari 33 responden, dengan mayoritas berusia Dewasa Madya (40-59 tahun) sebanyak 16 orang
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(48,5%), jenis kelamin laki-laki sebanyak 19 orang (57,6%), serta lama menderita lebih dari 10
tahun sebanyak 18 orang (54,5%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Skor Gangguan Persepsi Sensori: Halusinasi Pendengaran
Sebelum diberikan Terapi Musik Klasik Mozart di Wilayah Kerja Puskesmas Tigo Baleh

Tahun 2025

Skala AHRS Post Test

F %

Ringan 0 0,0
Sedang 6 18,2
Berat 17 51,5
Sanggat Berat 10 30,3
Total 33 100

Tabel 2 menyatakan penilaian awal pre-test menunjukkan bahwa 17 responden (51,5%)
masuk dalam kategori skala berat

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Skor Gangguan Persepsi Sensori: Halusinasi Pendengaran
Sesudah diberikan Terapi Musik Klasik Mozart di Wilayah Kerja Puskesmas Tigo Baleh

Tahun 2025

Skala AHRS Post Test

F %
Ringan 6 18,2
Sedang 21 63,6
Berat 6 18,2
Sanggat Berat 0 0,0
Total 33 100

Tabel 3 menyatakan hasil post-test menunjukkan bahwa sebanyak 21 responden (63,6%)
mengalami penurunan dengan kategori sedang.

Tabel 4 Pengaruh Terapi Musik Klasik Mozart Terhadap Pasien Gangguan Persepsi
Sensori: Halusinasi Pendengaran Sebelum dan Sesudah diberikan Terapi Musik Klasik
Mozart di Wilayah Kerja Puskesmas Tigo Baleh Tahun 2025

Variabel N Mean Std. Deviation Z p-value
Pre Test 33 4,12 0,696 -5,069 0,000
Post Test 3,00 0,612

Tabel 5 menyatakan dari 33 responden sebelum terapi musik klasik Mozart menunjukkan
nilai rata-rata (mean) halusinasi pendengaran sebesar 4,12 dengan standar deviasi 0,696, dan setelah
terapi nilai mean menurun menjadi 3,00 dengan standar deviasi 0,612. Hasil uji Wilcoxon signed
rank dengan nilai Z = -4,889 dan p = 0,000 (p < 0,05) menunjukkan perbedaan signifikan antara
skor pre-test dan post-test, sehingga hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Ini berarti
terapi musik klasik Mozart berpengaruh signifikan terhadap penurunan halusinasi pendengaran
pasien di Puskesmas Tigo Baleh tahun 2025.
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Pembahasan

Penelitian di atas menunjukkan bahwa dari 33 responden sebelum dilakukan terapi musik
klasik Mozart hasil penilaian didapatkan 17 responden (51,5%) dengan kategori skala berat,
sedangkan 6 responden dengan kategori skala sedang yaitu sebanyak (18,2%), dan sisanya
responden dengan kategori skala sangat berat yaitu sebanyak 6 (18,2%).

Hasil penelitian Piola & Firmawati (2022) dengan judul “Pengaruh Terapi Musik Klasik
Mozart Terhadap Penurunan Gejala Pada Pasien Dengan Gangguan Sensori Persepsi Halusinasi
Pendengaran” menunjukkan bahwa dari 23 pasien, semua mengalami gejala halusinasi pendengaran
sebelum terapi, seperti mendengar bisikan, menyendiri, melamun, konsentrasi buruk, curiga, serta
perilaku bingung dan cemas. Faktor predisposisi meliputi kesedihan, lingkungan kurang
mendukung, dan kurangnya perhatian keluarga, sedangkan penghentian obat menjadi penyebab
kekambuhan. Gejala yang tampak termasuk berbicara sendiri, ucapan tidak teratur, tertawa tanpa
alasan, rasa takut, ekspresi tegang, sikap agresif, serta penarikan diri.

Berdasarkan penelitian, mayoritas pasien halusinasi pendengaran berusia Dewasa Madya
(41-60 tahun) sebanyak 16 orang (48,5%), diikuti Dewasa Awal (19—40 tahun) 11 orang (33,3%),
dan Dewasa Lanjut (>60 tahun) 6 orang (18,2%). Sebagian besar berjenis kelamin laki-laki, yaitu
19 orang (57,6%), dan perempuan 14 orang (42,4%). Faktor biologis, psikologis, dan sosial budaya
memperkuat peran usia, jenis kelamin, dan durasi penyakit sebagai determinan klinis halusinasi
pendengaran. Usia dewasa madya merupakan masa dengan tuntutan sosial, pekerjaan, dan keluarga
tinggi, yang jika tidak terpenuhi dapat menimbulkan stres psikososial dan gangguan jiwa. Laki-laki
lebih rentan mengalami halusinasi karena cenderung introvert, kesulitan mengekspresikan perasaan,
dan lebih mudah stres. Lama menderita halusinasi berkaitan dengan keparahan dan kekambuhan,
karena perubahan fungsi otak seperti atrofi serebral memerlukan penyembuhan lebih lama dan
meningkatkan risiko kekambuhan akibat putus obat.

Berdasarkan hasil kuesioner AHRS, 17 responden (51,5%) termasuk kategori skala berat
dan melaporkan mendengar bisikan yang memarahi, mengejek, serta menyuruh menyakiti diri
sendiri. Suara tersebut muncul saat sendiri, terutama pagi hari, sehingga banyak responden berlari,
menghindar, dan menutup telinga. Penelitian ini juga menemukan faktor predisposisi utama berupa
keluarga tidak harmonis akibat perceraian orang tua yang menyebabkan hilangnya dukungan
emosional, ketidakpatuhan konsumsi obat, kekecewaan kehilangan orang terkasih, dan lingkungan
kurang mendukung. Faktor psikologis lain berupa hubungan tidak harmonis dengan orang tua dan
perlakuan tidak adil dari saudara juga memengaruhi kondisi pasien.

Berdasarkan hasil observasi, pasien tampak berbicara sendiri secara komat-kamit, mondar-
mandir, gelisah, tegang, tidak kooperatif, mudah tersinggung, dan sulit diajak berkomunikasi. Pada
hari pertama tidak ada perubahan signifikan, sedangkan pada hari kedua pasien masih berbicara
sendiri namun sudah lebih kooperatif. Menurut Wijayanto & Agustina (2020), gejala halusinasi
pendengaran meliputi tersenyum atau tertawa sendiri, berbicara sendiri, aktivitas fisik yang
mencerminkan isi halusinasi, serta kurangnya konsentrasi dan interaksi sosial. Pada tahap lanjut,
pasien cenderung menyerah pada halusinasi, mengalami kesulitan berinteraksi, dan menunjukkan
gejala kecemasan berat seperti tremor dan keringat berlebih (Ruswadi, 2021).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah terapi musik klasik Mozart selama tiga hari
pada 33 responden, 21 orang (63,6%) mengalami penurunan skala sedang, 6 orang (18,2%) skala
berat, dan 6 orang (18,2%) skala ringan berdasarkan skala AHRS, dengan penurunan frekuensi dan
intensitas halusinasi pendengaran. Temuan ini sejalan dengan Piola & Firmawati (2022) yang
menyatakan terapi musik klasik efektif mengurangi halusinasi pendengaran dan meningkatkan
kesehatan fisik, mental, emosional, sosial, serta spiritual. Selain itu, setelah terapi dengan frekuensi
8-13 Hz, suara bisikan berkurang dari segi jumlah dan durasi, responden dapat mengalihkan
perhatian dari halusinasi serta mengurangi perilaku maladaptif seperti berlari dan menutup telinga.
Responden juga tampak lebih tenang, mampu mengontrol diri saat gejala muncul, dan berminat
melanjutkan terapi, karena musik klasik Mozart memberikan efek relaksasi yang menstabilkan
suasana hati serta mengurangi beban emosional akibat konflik keluarga dan lingkungan yang
kurang mendukung.

Menurut Piola & Firmawati (2022), terapi musik klasik Mozart adalah terapi kesehatan yang
meningkatkan kesejahteraan fisik, emosional, kognitif, dan sosial pada semua usia. Terapi ini
efektif menenangkan pasien dengan halusinasi pendengaran, mengurangi gejala agresif, membantu
pengendalian emosi, serta mendukung perkembangan moral dan spiritual pasien (Barus & Siregar,
2020).Penelitian ini menemukan bahwa setelah intervensi terapi musik klasik Mozart, pasien pada
hari pertama masih berbicara sendiri dengan suara komat-kamit, mondar-mandir, gelisah, tegang,
dan sulit diajak komunikasi. Pada hari kedua, pasien menunjukkan peningkatan dengan tetap
bercakap sendiri dan mondar-mandir tetapi mulai kooperatif. Hari ketiga, pasien tidak lagi berbicara
sendiri tetapi masih komat-kamit dan sudah bisa diajak bercanda. Sebagian besar pasien berada
pada Tahap III (Controlling) halusinasi pendengaran.

Menurut Ruswadi (2021), Tahap III atau controlling adalah saat halusinasi mulai
mengendalikan tindakan pasien dan menarik perhatiannya. Pada tahap ini, pasien menyerah pada
halusinasi sehingga halusinasi menguasai dirinya, yang jika berhenti dapat menimbulkan rasa
kesepian. Gejala yang muncul meliputi perhatian pendek, kecemasan berat dengan keringat, tremor,
kesulitan mengikuti arahan, dan kecenderungan mengikuti perintah halusinasi. Halusinasi
pendengaran dapat diobati dengan terapi nonfarmakologis, terutama mendengarkan musik klasik
yang aman karena menggunakan proses fisiologis, bukan obat. Musik klasik berkhasiat
meningkatkan kesehatan fisik, mental, emosional, sosial, dan spiritual. Terapi ini sering digunakan
oleh psikolog dan psikiater untuk menurunkan kecemasan dan stres, sehingga pasien merasa lebih
rileks dan sehat (Wijayanto & Agustina, 2020).

Dari 30 responden, 27 mengalami penurunan gejala halusinasi pendengaran, sedangkan 3
responden tidak mengalami perubahan. Studi ini menunjukkan bahwa terapi musik klasik efektif
mengurangi gejala halusinasi pendengaran dan meningkatkan kemampuan mental. Pemberian
terapi secara rutin dan dalam jangka waktu lebih lama dapat menurunkan frekuensi dan intensitas
halusinasi. Terapi musik klasik Mozart memberikan efek relaksasi, menenangkan, dan menurunkan
ketegangan emosional melalui stimulasi gelombang otak alfa (8—13 Hz), sehingga pasien lebih
mampu mengendalikan diri dan mengurangi perilaku maladaptif akibat halusinasi.

Berdasarkan hasil penelitian, dari 33 responden pasien halusinasi pendengaran, sebelum
terapi musik klasik Mozart diperoleh mean 4,12 (SD = 0,696) dan setelah terapi selama 3 hari turun
menjadi mean 3,00 (SD = 0,612). Uji Wilcoxon signed rank menunjukkan perbedaan signifikan (Z
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= -4,889; p = 0,000), sehingga hipotesis alternatif diterima, artinya terapi musik klasik Mozart
berpengaruh pada penurunan halusinasi pendengaran di Puskesmas Tigo Baleh tahun 2025. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Yanti et al. (2020) pada 22 pasien gangguan jiwa, yang menunjukkan
penurunan mean halusinasi pendengaran dari 4,32 (SD = 0,646) menjadi 1,68 (SD = 0,568) setelah
terapi musik klasik. Uji Wilcoxon menghasilkan p = 0,000 < 0,05, menegaskan efektivitas terapi
musik klasik dalam menurunkan tingkat halusinasi pendengaran di RSJ Prof. Dr. M. Ildrem Medan.

Penelitian menunjukkan bahwa dari 33 responden pasien halusinasi pendengaran yang
mendapat terapi musik klasik Mozart, 30 responden (90,9%) mengalami penurunan skor gejala,
sedangkan 3 responden (9,1%) tidak menunjukkan perubahan. Pada pasien dengan kategori skala
sangat berat, sebelum terapi mereka sulit berkomunikasi, sering berbicara sendiri, mondar-mandir,
dan mengalami agitasi tinggi, tetapi tetap dapat menerima rangsangan terapi meskipun tidak
kooperatif karena terapi bersifat stimulus pasif. Setelah terapi, terjadi penurunan tanda dan gejala,
pasien tampak lebih tenang, frekuensi berbicara sendiri menurun, dan lebih mudah diarahkan. Pada
kategori skala berat, intensitas gejala berkurang, dengan pasien menjadi lebih fokus dan tenang.
Pada kategori skala sedang, beberapa responden membaik hingga ke kategori ringan, ditandai
dengan menurunnya frekuensi mendengar suara, meningkatnya konsentrasi, dan sikap kooperatif
selama terapi. Perubahan tidak terjadi pada 3 responden karena faktor internal seperti gejala
menetap, kesulitan fokus, kebosanan, atau kurang kooperatif saat terapi.

Menurut (Fachner et al. 2024) yang menyatakan bahwa musik dapat menurunkan
kecemasan, mengurangi perilaku gelisah, serta meningkatkan kemampuan regulasi emosi pada
pasien dengan gangguan jiwa sedang hingga berat. Penurunan intensitas gejala ini dapat dijelaskan
melalui mekanisme neurobiologis, di mana musik menstimulasi gelombang otak alfa yang berkaitan
dengan relaksasi, serta menurunkan aktivasi sistem limbik yang berhubungan dengan kecemasan
(Lee etal., 2022). Sedangkan menurut (Tang et al. 2024) bahwa terapi musik klasik Mozart berulang
selama beberapa minggu pada pasien halusinasi mampu menurunkan gejala positif, termasuk
halusinasi, sekaligus meningkatkan fungsi kognitif melalui modulasi gelombang otak theta dan
gamma. Fachner et al. (2024) yang menekankan bahwa derajat keparahan gejala dan tingkat
partisipasi pasien merupakan faktor penting yang memengaruhi efektivitas terapi musik.

Sedangkan menurut (Piola & Firmawati, 2022) Salah satu teknik relaksasi adalah terapi
musik klasik, yang cocok untuk pasien halusinasi pendengaran. Terapi ini dapat membantu pasien
merasa tenang, mengurangi gejala agresif, mengendalikan emosi, memberikan pendidikan moral,
pengembangan spiritual, dan menyembuhkan gangguan. Berkat kemampuan otot untuk menyerap
suara, musik memiliki efek psikologis yang baik bagi kesehatan tubuh. Tubuh kemudian merespons
suara musik, mengirimkannya melalui berbagai sistem tubuh. Terapi musik memengaruhi sistem
limbik, baik saraf limbik maupun saraf otonom. Terapi ini menciptakan suasana yang tenang, aman,
dan menyenangkan yang merangsang pelepasan zat kimia asam gamma amino butirat (GABA),
enkefalin, atau beta endorfin. Zat kimia ini dapat menghilangkan neurotransmiter penyebab depresi,
stres, dan kecemasan, sehingga menghasilkan ketenangan dan suasana hati yang lebih baik.
Bagaimana musik memengaruhi fungsi emosional otak menentukan hubungan antara musik dan
otak.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat penurunan skor halusinasi pendengaran pada sebagian
besar responden, peneliti berasumsi bahwa terapi musik klasik Mozart berpengaruh signifikan

6109



https://jicnusantara.com/index.php/jicn
Vol : 3 No: 3, Juni - Juli 2026
E-ISSN : 3046-4560

*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars f . K
N

dalam menurunkan gejala halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia melalui mekanisme
neurofisiologis (aktivasi sistem limbik dan neurotransmiter) serta mekanisme psikologis (relaksasi,
pengalihan perhatian, dan stabilisasi emosi). Kombinasi kedua mekanisme ini mendukung
efektivitas terapi musik klasik sebagai intervensi non-farmakologis yang signifikan pada pasien
dengan gangguan persepsi sensori halusinasi pendengaran

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Terapi Musik Klasik Mozart Terhadap Pasien
dengan Gangguan Persepsi Sensori: Halusinasi Pendengaran di Wilayah Kerja Puskesmas Tigo
Baleh Tahun 2025,” dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Sebelum terapi, dari 33 responden, 17 orang (51,5%) masuk kategori berat, 6 orang (18,2%)
kategori sedang, dan 6 orang (18,2%) kategori sangat berat berdasarkan skala AHRS.

2. Setelah terapi, 21 responden (63,6%) menunjukkan penurunan ke kategori sedang, 6 orang
(18,2%) masih di kategori berat, dan 6 orang (18,2%) di kategori ringan

3. Rata-rata skor halusinasi pendengaran sebelum terapi adalah 4,12 (SD 0,696) dan setelah terapi
menurun menjadi 3,00 (SD 0,612)

4. Uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z = -4,889 dengan p = 0,000 (p < 0,05),
menandakan perbedaan signifikan skor halusinasi sebelum dan sesudah terapi

Kesimpulannya, terapi musik klasik Mozart berpengaruh signifikan terhadap penurunan
halusinasi pendengaran pada pasien gangguan persepsi sensori di wilayah kerja Puskesmas
Tigo Baleh tahun 2025.

Saran

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan bagi tempat penelitian untuk
mengadopsi terapi musik klasik Mozart sebagai intervensi nonfarmakologis dalam penatalaksanaan
halusinasi pendengaran guna meningkatkan pelayanan keperawatan jiwa. Bagi institusi pendidikan,
penelitian ini dapat menjadi referensi pembelajaran mata kuliah keperawatan jiwa dan
pengembangan ilmu terapi nonfarmakologis pada gangguan jiwa. Selain itu, penelitian ini dapat
dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya untuk pengembangan dengan memperbanyak sampel,
memperpanjang intervensi, atau membandingkan terapi musik lain agar hasilnya lebih
komprehensif dan dapat digeneralisasikan.
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